
STUDI TENTANG PETANI CENGKEH DAN PEMILIK LAHAN DI 

DUSUN PILAR KABUPATEN SERAM BAGIAN BARAT (DALAM 

TINJAUAN EKONOMI ISLAM) 

 

 

SKRIPSI 

 

 

 

 

 

 

 

Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Memperoleh Gelar Sarjana (SE) Jurusan 

Ekonomi Syariah Pada Fakultas Syariah Dan Ekonomi Islam  Institute Agama Islam 

Negeri IAIN Ambon  

 

Oleh: 

Halati Soamole 

150105005 

 

 

 

PROGRAM STUDI EKONOMI SYARIAH                                                          

FAKULTAS SYARIAH DAN EKONOMI ISLAM 

 INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) AMBON 

   1440 H/2018-2019 H 





 



 

 

MOTTO 

“Tidak ada kata terlambat dalam 

menempuh keberhasilan, Melainkan doa, 

tekad, kesabaran dan kerja keras utuk 

menuju kesuksesan” 

#Halati# 

PERSEMBAHAN 

 

Skripsi ini saya persembahkan untuk : 

Ayah & Ibu Tercinta 

Terima kasih atas kasih sayang seluas alam semesta, cinta 

sebening embun serta doa dan keringat yang engkau curahkan 

selama ini 

Adik Ku Dan Seluruh Keluargaku Tersayang 

Terima kasih atas kasih sayang, dukungan, motivasi, nasehat 

serta doa yang telah diberikan selama proses perjuanganku 

dan dalam menyelesaikan skripsi ini 

Almamaterku Tercinta 

Program Studi Ekonomi Syariah 

Fakultas Syariah Dan Ekonomi Islam 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Ambon 

 
 
 
 



 

 

 

ABSTRAK 

 HALATI SOAMOLE. NIM : 150105005. Prmbimbing I Dr. Hasan 

Lauselang, M.Ag, Pembimbing II Nahriah Latuconsina, M.ESy: Judul “Studi 

Tentang Petani Cengkeh Dan Pemilik Lahan Di Dusun Pilar Kabupaten 

Seram Bagian Barat (Dalam Tinjauan Ekonomi Islam). Program Studi 

Ekonomi Syariah Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam Institut Agama Islam 

Negeri IAIN Ambon, 2019. 

 Bertani cengkeh merupakan salah satu profesi yang banyak dilakukan oleh 

masyarakat pedesaan di Dusun Pilar Kecamatan Kepulauan Manipa baik dikelola 

sendiri maupun dipercayakan kepada orang lain dengan perjanjian kerjasama bagi 

hasil dengan keuntungan yang diperolehnya. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengkaji secara mendalam mengenai praktik bagi hasil pada petani cengkeh yang 

diterapkan masyarakat di Dusun Pilar dan untuk mengkaji dan menganalisis 

praktik bagi hasil perkebunan cengkeh yang dilakukan masyarakat Dusun Pilar 

dalam pandangan ekonomi Islam. 

 Jenis penelitian adalah kualitatif yang bersifat riset lapangan (field research) 

yang dilakukan di Di Dusun Pilar Kecamatan Kepulauan Manipa. Dengan 

menggunakan data primer dan data sekunder, metode pengumpulan data yaitu 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Data dianalisis menggunakan metode 

kualitatif. 

 Hasil penelitiannya yaitu praktek bagi hasil perkebunan cengkeh dilakukan 

antara pemilik dan penggarap/pengelola kebun cengkeh dilakukan secara lisan 

(tidak tertulis) dan tanpa saksi hanya didasari saling percaya, sedangkan batasan 

waktunya tidak ditentukan. Mengenai pembagian hasilnya akan dibagi 2 berupa 

hasil panen atau uang tergantung dari kesepakatan kedua belah pihak dan hal ini 

dilakukan atas dasar kebiasaan masyarakat. Pandangan ekonomi islam tentang 

bagi hasil perkebunan cengkeh yang merupakan kerja sama yang belum sesuai 

dengan konsep islam karena akad yang digunakan yaitu akad lisan dan jangka 

waktu yang tidak ditentukan selain itu juga petani cengkeh yang sudah merawat 

cengkeh dari bibit hingga membutuhkan waktu selama 7 tahun tetapi disaat 

pembagian hasil yaitu dibagi dua makas bagi hasil ini belum sesuai sengan prinsip 

islam dan petani cengkeh telah terzolimi. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

  Transliterasi Arab-latin yang digunakan secara umum berpedoman kepada 

transliterasi ali ‘awdah  dengan keterangan sebagai berikut: 

1. Konsonan 

NO Arab Latin Ket No Arab Latin Ket 

 ا 1
Tidak di 

lambangkan 
 ṭ ط 16 

t dengan 
titik di 

bawahnya 

 ẓ ظ B  17 ب 2
z dengan 
titik di 

bawahnya 

  ، ع T  18 ت 3

 ṡ ث 4
s dengan 
titik di 
atasnya 

  G غ 19

  F ف J  20 ج 5

 ḣ ح 6
h dengan 
titik di 
atasnya 

  Q ق 21

  K ك Kh  22 خ 7

  L ل D  23 د 8

 Ż ذ 9
z dengan 
titik di 
atasnya 

  M م 24

  N ن R  25 ر 10

  W و Z  26 ز 11

  H ه S  27 س 12

   ء Sy  28 ش 13

 ṣ ص 14
s dengan 
titik di 

bawahnya 
  Y ي 29

 ḍ ض 15
d dengan 
titik di 

bawahnya 
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2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal dan vokal rangkap. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

taransileterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin 

 َ◌ Fathah A 

 ِ◌ Kasrah I 

 ُ◌ Dammah U 

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan Huruf Nama Gambar Huruf 
 Fathah dan ya Ai َ◌ي
 Fathah wau Au َ◌و

 
Contoh: 

كيف  : kaifa          :هول  haula 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda 

 Fatahah dan alif atau ya  Ā َ◌ ا/ي

 ِ◌ Kasrah Ī   

 Dammah  dan waw Ū ُ◌ ، و

 

 Contoh:  
 
:  قال    qāla                           رمى : ramā 

:    قيل  qīla                           يقول : yaqūlu 

 

     x 



 

 

4. Ta Marbutah (ة) 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

a. Ta Marbutah (ة) hidup 

Ta marbutah hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan dammah, 

transliterasinya adalah t. 

b. Ta Marbutah (ة) Mati 

Ta marbutah (ة) yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah h. 

c. Kalau pada suatu kata yang lain akhir katanya ta marbutah (ة) diikuti 

oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata 

itu terpisah maka ta marbutah (ة) itu ditransliterasikan dengan h. 

Contoh: 

روضة الاطفال        :    udah al-atfāl/ raudatul atfāl 

   al- Madīnah al-Munawwarah/ al-Madīnatul :  المدنة المنور

Munawwarah    

 talhah    :        صلحة

  
Catatan:  

Modifikasi  

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa 

transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkan nama-nama 

lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh: Hamad Ibn 

Sulaiman. 

2. Nama Negara dan kota ditulis menurut ejaan bahasa Indonesia, seperti 

Mesir, bukan Misr, Beirut, bukan Bayrut, dan sebagainya. 

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus bahasa 

Indonesia tidak ditransliterasikan. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Menurut kamus besar bahasa Indonesia petani adalah orang yang 

pekerjaannya bercocok tanam.1 Sedangkan cengkeh adalah sejenis pohon yang 

banyak ditanam oleh kebanyakan masyarakat yang ada di Indonesia yang 

khususnya di Maluku. Buah cengkeh dipakai sebagai bumbu, baik dalam 

bentuknya yang utuh atau sebagai bubuk. Bumbu ini banyak dipakai 

di Eropa dan Asia. Cengkeh juga digunakan sebagai bahan dupa di Republik 

Rakyat Cina dan Jepang. Minyak cengkeh digunakan sebagai aromaterapi dan 

juga untuk mengobati sakit gigi. Daun cengkeh kering yang ditumbuk halus dapat 

digunakan sebagai pestisida nabati dan efektif untuk mengendalikan penyakit 

busuk batang Fusarium dengan memberikan 50-100 gram daun cengkeh kering 

pertanaman.2  

Di Maluku, Cengkeh  merupakan  salah  satu  komoditi  perkebunan  yang 

memberikan kontribusi terhadap pendapatan nasional maupun daerah secara 

berkelanjutan, baik kebutuhan dalam negeri maupun sebagai komoditi ekspor. 

Cengkeh berkembang pertama kali di lima pulau kecil di Maluku, yakni Bacan, 

Makian, Moti,  Ternate, dan  Tidore. Masyarakat Maluku  telah  membudidayakan 

cengkeh secara turun temurun. 

                                                           

1Departemen Pendidikan Nasional.Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi 3, (Jakarta: 
Balai Pustaka . 2002), h. 1141. 

2 Sudarmo, S: Pestisida Nabati, Pembuatan dan Pemanfaatannya , (Yogyakarta. Penerbit 
Kanisius. 2005). h 28 
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Cengkeh asli Maluku yang banyak dikenal adalah cengkeh AFO, Tibobo, 

Tauro, Sibela, Indari, Air mata, Dokiri, dan Daun Buntal, sedangkan cengkeh budi 

daya yaitu Zanzibar, Siputih, Sikotok, dan Ambon. Keanekaragaman varietas dan 

kondisi  agroekologi  yang mendukung menjadikan maluku sebagai produsen 

cengkeh terbesar di Indonesia setelah Sulawesi Selatan.3 Produksi  pada masa 

mendatang cengkeh di Maluku yang diperkirakan akan terus menurun karena 

berbagai kendala, terutama akibat minimnya peremajaan atau rehabilitasi tanaman 

rusak karena ditinggalkan petani sebagai dampak  rendahnya harga atau minimnya 

introduksi teknologi sehingga produktivitas tanaman rendah. 

Setiap daerah di Indonesia pasti memiliki cara masing-masing dalam 

mengolah hasil panen mereka, entah itu kopi, pala, kelapa dan lain-lain termasuk 

mengolah cenkeh untuk menjadi sesuatu yang berguna bagi masyarakat setempat. 

Sama halnya juga dengan masyarakat yang ada di Maluku. Masyarakat di Maluku 

sering  mengolah cengkeh menjadi bumbu wangian dan penyedap rasa pada 

masakan baik dalam bentuk utuh atau sebagai bubuk, (sebagai penyedap 

tradisional), masyarakat juga sering mengolahnya menjadi obat (minyak cengkeh) 

yakni obat untuk sakit gigi, dll. 

Bertani cengkeh merupakan salah satu profesi yang banyak dilakukan oleh 

masyarakat pedesaan di Maluku khususnya masyarakat yang ada di Dusun Pilar 

Kecamatan Kepulauan Manipa Kabupaten Seram Bagian Barat  baik dikelola 

sendiri maupun dipercayakan kepada orang lain dengan perjanjian kerjasama bagi 

hasil keuntungan yang diperoleh atau yang biasanya dikenali dengan sebutan bagi 
                                                           

3http://ejurnal.litbang.pertanian.go.id/index.php/jppp/articel/view/7672 (AB 
Santoso.2018) 
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hasil. Hal inilah yang dilakukan oleh sebagian besar masyarakat setempat.Jadi, 

petani cengkeh yang dimaksudkan dalam penelitian penulis nanti yaitu penduduk 

pilar yang berprofesi sebagai petani cengkeh. 

Masyarakat di Dusun Pilar dalam memenuhi kebutuhan hidupnya yaitu 

dengan melakukan praktik bagi hasil antara pemilik kebun dan petani cengkeh , 

yang mana di dalam praktek bagi hasil tersebut pemilik kebun menyerahkan 

sepenuhnya kebun tersebut kepada penggarap untuk dikelola. Namun akad yang 

mereka lakukan hanya sebatas lisan. 

Hal ini berbeda dengan prinsip muamalah yang mengharuskan kejelasan 

dalam melalukan akad kerjasama agar tidak menimbulkan kerugian antara kedua 

belah pihak. Apabila terjadi penyimpangan dalam pelaksanaan akad tersebut maka 

akan mengakibatkan pelanggaran dan dosa bagi yang melakukannya. keabsahan 

mudharabah adalah firman Allah SWT dalam (Q.S al-Baqarah (2):282).
4 

ى فَاكْتبُوُهُ  وَلْيكَْتبُْ  بَيْنكَُمْ  كَاتبٌِ  بِالْعدَلِْ  ◌ٍ  Zآمَنوُاإذِاَ تدَاَيَنْتمُْ  بدِيَْنٍ  إلَِىٰ  أجََلٍ  مُسَم  ياَ أيَُّهَا الَّذِينَ  

Terjemahan: 

“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermuamalah tidak secara 
tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya.Dan 
hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar”. 
(Q.S al-Baqarah (2):282). 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah SWT memerintahkan kepada 

hambanya di muka bumi yang melakukan kegiatan usaha kerjasama di antara 

kamu, hendaklah dilakukan secara tertulis dan tidak dilakuakan secara lisan agar 

terhindar dari hal-hal yang bisa merugikan dalam suatu kerjasama. 
                                                           

4Rachmat Syafei, Op. Cit., h. 185-186. 
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Dari ayat di atas mengharuskan kita untuk bernuamalah dengan cara 

dituliskan, namun pada observasi awal yang dilakukan peneliti yakni bentuk akad 

yang dilakukan kedua belah pihak hanya berupa akad lisan. Hal ini sudah menjadi 

kebiasaan masyarakat setempat. Dalam pengelolaan semua biaya pemeliharaan 

ditanggung oleh pengelola dan biasanya masa pemeliharaan kebun tersebut tidak 

dibatasi oleh jangka waktu, tetapi tergantung pengelola akanberapa lama 

pengelola tersebut memeliharanya. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis bermaksud meneliti masalah tersebut 

dengan judul “Bagi Hasil Antara Pemilik Dan Penggarap Kebun Cengkeh Di 

Dususn Pilar Kecamatan Kepulauan Manipa Kabupaten Seram Bagian 

Barat (Dalam Tinjauan Ekonomi Islam)”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah tersebut diatas, dapat 

dikemukakan rumusan masaalah peneliti sebagai berikut: 

1. Bagaimana Praktik Bagi Hasil Yang Dilakukan Antara Pemilik Dan 

Penggarap Kebun Cengkeh di Dusun Pilar Kecamatan Kepulauan Manipa 

Kabupaten Seram Bagian Barat? 

2. Bagaimana Pandangan Ekonomi Islam tentang Praktik Bagi Hasil Perkebunan 

Cengkeh di Dusun Pilar? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengkaji secara mendalam mengenai praktik bagi hasil pada petani 

Cengkeh yang di terapkan masyarakat di Dusun Pilar. 
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b. Untuk mengkaji dan menganalisis praktik bagi hasil perkebunan cengkeh 

yang dilakukan masyarakat Dusun Pilar dalam Pandangan Ekonomi Islam. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Secara Teoritis, penelitian ini dapat berguna sebagai sumbangan  

pemikiran apabila dalam praktiknya di masyarakat terhadap praktik bagi 

hasil perkebunan yang mungkin tidak sesuai dengan Syariat Islam, maka 

dapat dijadikan sebagai solusi untuk permasalahan tersebut. 

b. Secara Praktis, penelitian ini dapat bermanfaat untuk memeberikan 

pengetahuan baru dan dapat dijadikan landasan bagi masyarakat dalam 

melakukan praktik bagi hasil perkebunan yang sesuai dengan syariat 

Islam. 

c. Untuk penulis, dapat menambah wawasan dan pengalaman dalam bidang 

penelitian, dalam rangka menyusun kerangka ilmiah tentang sistem bagi 

hasi Muzara’ah antara penggarap kebun dan pemilik cenkeh di dusun pilar 

kecamatan kepulauan manipa kabupaten seram bagian barat. 

d. Untuk masyarakat pada Dusun Pilar, penilitian ini dapat digunakan 

sebagai bahan masukan guna memperbaiki sistem bagi hasil pada cengkeh 

agar sesuai dengan ketentuan syariah. 

e. Untuk akademik, penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai tambahan 

referensi atau sumber informasi yang dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan untuk melakukan penelitian berikutnya. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti ini termasuk penelitian riset 

lapangan (field research), yakni pengamatan langsung terhadap objek yang diteliti 

guna mendapatkan data yang relevan.
1
 Penelitian ini yaitu suatu penelitian yang 

dilakukan di lapangan terjadinya kerjasama bagi hasil. 

Tentang hal ini penulis menanyakan langsung kepada para pemilik lahan 

dan penggarap kebun yang melaksanakan kerjasama bagi hasil pada perkebunan 

cengkeh.  Penelitian ini bersifat deskriptif yaitu suatu penelitian yang bertujuan 

untuk menggambarkan secara mungkin mengenai bentuk kerjasama bagi hasil 

yang dilakukan masyarakat Dusun Pilar Kecamatan Kepulauan Manipa 

Kabupaten Seram Bagian Barat. Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 

Penelitian kualitatif deskriptif merupakan penelitian yang dimaksudkan 

untuk mengumpulkan informasi mengenai suatu gejala yang ada yaitu keadaan 

gejala menurut apa adanya saat penelitian dilakukan.
2
 Pendekatan kualitatif 

deksriptif dalam penelitian ini dimaksudkan agar peneliti dapat mengetahui dan 

menggambarkan apa yang terjadi dalam lokasi penelitian secara lugas dan 

terperinci serta berusaha untuk mengungkapkan data mengenai Bagi Hasil Antara 

Pemilik Dan Penggarap Kebun Dalam Perspektif Ekonomi Islam di Dusun Pilar 

                                                           
1
Sugiono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2004), hlm. 17. 

2
 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2003), h. 309.  
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Kecamatan Kepulauan Manipa Kabupaten Seram Bagian Barat. Sehingga data 

yang didapat murni dari responden langsung, agar tidak ada kemungkinan data 

yang dapat dipalsukan atau direkayasa. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian yang saya peneliti lakukan ini berlokasi di Dusun Pilar 

Kecamatan Kepulauan Manipa Kabupaten Seram Bagian Barat. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan setelah proposal diseminarkan dan yang 

dimana peneliti melakukan penelitinan selama kurang lebih 1 bulan. 

C. Objek dan Subjek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah praktik bagi hasil pada perkebunan 

cengkeh perspektif ekonomi islamdi Dusun Pilar Kabupaten Seram Bagian Barat. 

Sedangkan dalam subjek penelitian, peneliti menggunakan teknik purposive 

sampling. Menurut nasution bahwa purposive sampling, yaitu mengambil 

sebagian yang terpilih menurut ciri-ciri spesifik yang dimiliki oleh sampel itu.
3
 

Mengambil sebagian pelaku bagi hasil pada petani cengkeh yang ada di Dusun 

Pilar Kecamatan Kepulauan Manipa Kabupaten Seram Bagian Barat, kemudian 

dijadikan subjek yang dapat memberikan data inti atau sebagai sumber data 

primer. Adapun kriteria yang dijadikan subjek penelitian adalah:. 

(1) Pelaku bagi hasil pada perkebunan cengkeh. 

(2) Cengkeh akan dipanen jika sudah mencapai kurang lebih 7 tahun. 

                                                           
3
Nasution, Metodologi Research (Penelitian Ilmiah), Bandung: Bumi Aksara, 2014, h. 

98. 
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D. Metode Pengumpulan Data 

1. Metode Observasi 

Yaitu pengamatan dan pencatatan secara sistematis fenomena-fenomena 

yang akan di selidiki.
4
 Observasi adalah data semua ilmu pengetahuan yang 

mengarah pada suatu penelitian. Observasi yang digunakan sebagai sumber data 

penelitian adalah observasi partisipasi yang mana melakukan pengamatan, peneliti 

ikut melakukan apa yang dikerjakan oleh sumber data, dan ikut merasakan suka 

dukanya.
5
 Tentang hal ini peneliti menyaksikan langsung terhadap suatu objek 

yang akan diselidiki, maksudnya penulis akan melakukan pengamatan terhadap 

sikap dan cara mereka dalam melaksanakan kerjasama bagi hasil perkebunan 

cengkeh. 

Suatu kegiatan pengamatan dikategorikan sebagai kegiatan pengumpulan 

data penelitian apabila memiliki kriteria sebagai berikut: 

a. Pengamatan digunakan dalam penelitian dan telah direncanakan secara 

serius. 

b. Pengamatan harus dikaitkan dengan tujuan penelitian yang telah 

ditetapkan. 

c. Pengamatan dicatat secara sistematik dan dihubungkan dengan  

proporsisi umum dan bukan dipaparkan sebagai suatu yang hanya  

menarik perhatian. 

d. Penelitian dapat dicek dan dikontrol mengenai keabsahannya. 

2. Metode interview (wawancara) 

                                                           
4
 Kartini Kartono. h. 136 

5
Moh, Nazir, “Metode Penelitian”. (Bogor: Galia Indonesia, 2014) hlm 115. 
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Suatu teknik pengumpulan data untuk mendapatkan keterangan-keterangan 

secara lisan melalui bercakap-cakap dan berhadapan langsung dengan orang yang 

memberikan keterangan kepada orang yang meneliti.
6
 Wawancara dalam ini 

berbicara langsung dengan pihak pemilik kebun dan pengggarap kebun untuk 

mengetahui bagaimana tanggapan mereka terhadap pertanyaan-pertanyaan yang 

diajukan. Untuk menghasilkan data dalam hal ini yang menjadi informasi adalah 

pemilik kebun dan penggarap cengkeh. Wawancara yang dimaksud disini 

merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang akurat untuk keperluan 

pemecahan masalah tertentu, sesuatu dengan data yang diperlukan. 

Penelitian data dengan teknik ini dilakukan secara langsung berhadapan 

dengan informasi data yang diwawancarai, tetapi dapat juga dengan cara tidak 

langsung seperti memberikan daftar pertanyaan untuk dijawab pada kesempatan 

lain. Instrumen dapat berupa pedoman wawancara maupun checklist.
7
 

 Dalam metode ini penulis mengadakan Tanya jawab secara langsung 

kepada responden (seperti pada sekertaris desa/dusun, pemilik dan pengelola 

kebun cengkeh), yang telah ditentukan mengenai berbagai hal yang berkaitan 

dengan perjanjian dan pelaksanaan kebun cengkeh.
8
 

3. Metode Dokumentasi 

                                                           
6
Mardalis, Metodologi Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara, 

1990),h. 64. 
7
Husein, “Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis” (Jakarta: PT. Raja Grafndo 

Persada, 2005) hlm 51. 
8
Usman, Husein dan Puranama Setiadi, “Metode Penelitian Ekonomi, Teori dan Aplikasi” 

(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2003) hlm 73.  
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Yaitu mencari data mengenai hal-hal yang variable yang berupa catatan, 

transkip, buku, surat kabar, majalah dan sebagainya.
9
 Metode dokumentasi ini 

digunakan untuk mendapatkan sumber tertulis bagi informasi sejarah sebagai 

kebalikan dari kesaksian lisan, artefak, peninggalan tertulis, dan penulisan 

arkeologis.Juga didalam dokumentasi ini untuk memperoleh kearsipan, terutama 

dokumentasi yang ada dipemerintahan desa, mengenai jumlah penduduk, tingkat 

pendidikan dan lainnya.
10

 

E. Sumber Data 

Dalam penelitian ini sumber data diperoleh dari : 

1. Data Primer 

Data primer adalah data yang didapat dari sumber utama baik individu 

ataupun perseorangan, seperti hasil wawancara.
11

 Teknik pengumpulan data yang 

akan dilakukan yaitu dengan metode penelitian lapangan, yakni penelitian yang 

dilakukan dalam ranah kehidupan yang sebenarnya. 

Dalam hal ini penulis mendatangi masyarakat di Dusun Pilar yang 

melakukan kerjasama bagi hasil dalam perkebunan cengkeh, kemudian penulis 

mengadakan Tanya jawab secara lisan. Data primer ini merupakan data yang 

pokok untuk diolah dan diteliti dalam pengumpulan data-data dalam proposal ini. 

Adapun yang menjadi data dari penelitian ini yaitu masyarakat di Dusun Pilar 

Kecamatan Kepulauan Manipa Kabupaten Seram Bagian Barat. 

2. Data sekunder 

                                                           
9
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Cet. 

Ketujuh,(Jakarta: Rineka Cipta, 1991), h. 202. 
10

Ibid., hlm 74. 
11

Husen Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, (Jakarta:  PT. Raja 

Grafindo Persada, 2005). Hlm. 42. 
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Data sekunder dalam penelitian ini di peroleh dari buku-buku, majalah-

majalah, atau makalah-makalah, brosur, website dan sumber-sumber lainnya yang 

berkaitan dengan judul skripsi yang dimaksud. Atau data yang berasal dari data 

orang-orang kedua atau bukan data yang datang secara langsung. Data ini 

mendukung pembahasan dan penelitian, untuk beberapa sumber buku atau data 

yang diperoleh akan membantu dan mengkaji secara kritis penelitian tersebut.
12

 

F. Metode Analisis Data 

Metode analisis data yangakan digunakan yaitu Deskriptif Analisis. 

Deskriptif analisis adalah mendiskusikan dan menganalisis tentang bagi hasil 

anatara pemilik dan penggarap atau pengelola perkebunan cengkeh dalam tinjauan 

ekonomiislam. 

Metode berfikir yang akandigunakan adalah metode induktif, metode 

induktif yaitu menarik suatu kesimpulan yang bertitik tolak dari pengetahuan yang 

umum (general) digunakan untuk menilai suatu kajian yang khusus (spesifik). 

Suatu yang umum (general) dalam penelitian ini adalah sistem bagi hasil yang 

terdapat dalam masyarakat sekarang ini sudah cukup banyak, namun apakah 

sistem bagi hasil tersebut sudah dalam konsep Islam?. 

 

                                                           
12

Lexy J. Meleong, Metode Penelitian Kualitatif Edisi Refisi, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya  Off set, 2006), hlm. 160. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian tentang “Studi Tentang 

Petani Cengkeh dan Pemilik Lahan Di Dusun Pilar Kabupaten Seram Bagian 

Barat (Dalam Tinjauan Ekosnomi Islam)”, maka dapat dikemukakan beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Praktek musaqah atau kerjasama bagi hasil perkebunan cengkeh dilakukan 

antara pemilik dan penggarap/pengelola pada perkebunan cengkeh 

dilakukan secara lisan (tidak tertulis) dan tanpa saksi hanya didasari saling 

pecaya dan juga batas waktunya tidak ditentukan. Mengenai pembagian 

hasil dibagi dua atau bisa juga dari hasil panen, tergantung dari kesepakatan 

kedua belah pihak antara pemilik dan penggarap kebun, hal ini dilakukan 

atas dasar kebiasaan masyarakat setempat (adat). 

2. Pandangan ekonomi Islam tentang bagi hasil perkebunan cengkeh yang 

merupakan kerja sama yang belum sesuai dengan konsep Islam karena akad 

yang digunakan yaitu akad lisan dan jangka waktu yang tidak ditentukan, 

selain itu juga petani cengkeh yang sudah merawat cengkeh dari bibit 

hingga membutuhkan waktu selama 7 tahun tetapi disaat pembagian hasil 

yaitu dibagi dua makas bagi hasil ini belum sesuai sengan prinsip islam dan 

petani cengkeh telah terzolimi. 
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B. Saran  

Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis memberikan saran sebagai berikut: 

1. Sebaiknya dalam melakukan kerjasama bagi hasil perkebunan cengkeh 

antara pemilik dan penggarap kebun cengkeh harus ada perjanjian secara 

tertulis, agar apabila salah satu pihak melakukan pelanggaran maka ada 

kejelasan sanksi dan sesuai syariat Islam. 

2. Sesuai dengan pandangan ekonomi islam maka sebaiknya juga dalam dalam 

melakukan perjanjian harus ditentukan juga batasan waktu berapa lama akad 

tersebut berlangsung dan setiap sesuatu yang dilakukan hendaknya 

dilakukan sesuai aturan Islam yang ditetapkan dalam Al-qur’an dan Al-

hadits hingga terhindar dari perbuatan zalim. 
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